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ABTRAKSI 

 

 Permasalahan yang saya angkat, mengenai orang- orang cacat yang memiliki semangat keras untuk melanjutkan 

hidupnya dengan  menghasilkan sebuah  karya dari semangat hidupnya. Mereka yang  mengalami deskriminasi dalam 

hidup, karna berbeda dengan yang lain.  

Dalam bekerjapun, belum ada alat yang mampu membantu atau mengkhususkan dipakai untuk difable. Semua alat kerja 

dibuat untuk mereka yang normal, maka dari itu mereka difable yang harus menyesuaikan diri dengan alat tersebut,  

yang terbilang menjadi lebih lambat ketika bekerja daripada mereka yang dapat bekerja dengan kondisi fisik yang normal. 

Beberapa pekerja difable mengalami kesulitan ketika bekerja, sehingga dibutuhkan alat yang mampu membantu dan 

memudahkan mereka dalam bekerja, dengan cepat dan hasil yang baik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar belakang masalah 

Pemahaman Disable 

Cacat atau Disability merupakan kelainan pada organ tubuh makhluk hidup yang 

seharusnya tidak dimiliki oleh suatu organ tersebut. dapat juga dipahami sebagai ketidakmampuan 

seseorang dalam melakukan aktivitas yang dianggap normal/ layak akibat impairment yang 

dialaminya. 

Kasus yang akan dibahas kali ini, mengenai tentang tuna daksa, yaitu kelainan pada organ 

tubuh, yang tidak memiliki tangan atau kaki. Tuna yang berarti cacat, daksa berarti tubuh. Kelainan tersebut dapat 

terjadi sejak lahir, maupun karena kecelakaan yang membuatnya kehilangan bagian tubuhnya atau bahkan disebabkan 

oleh penyakit. Pada umumnya para penyandang cacat tubuh akan mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas jika 

dibandingkan dengan orang yang normal. Maka dari itu, mereka sangat membutuhkan sebuah alat yang dapat 

membantu mereka dalam melakukan aktivitasnya maupun dalam bekerja.  

Tingkat Kestabilan Emosi 

 Dilihat dari kondisi psikis atau emosionalnya, Masalah yang menimpa para penyandang 

cacat jika tidak dapat diselesaikan dengan sikap yang positif akan membuat para penyandang 

cacat tubuh mengalami kecemasan berlebihan, putus harapan, takut bertemu orang, malu yang 
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berlebihan, suka menyendiri dan nantinya para penyandang cacat tubuh akan memandang diri rendah (Diqq, 2010). 

Kondisi emosional penyandang cacat, di pengaruhi oleh lingkungannya, dan dirinya sendiri. Jika hal tersebut tidak 

dapat diatasi dapat mempengaruhi kondisinya, sehingga membuatnya merendahkan diri dan putus asa.  

Dan menurut Mangunsong (1998) orang yang mengalami cacat tubuh jika tidak mampu mengatasi krisis pada 

dirinya akan mengakibatkan anak lebih tertekan, menyesali diri terus-menerus, dan marah pada anak yang sehat, anak 

juga tidak mau berinteraksi dengan lingkungannya, dia akan mengurung diri, mengisolasi diri, curiga terhadap setiap 

orang karena merasa akan diejek dan dihina sehingga anak merasa tidak merasa aman dengan dirinya. Bagi 

penyandang cacat, yang tidak mampu mengatasi kritis dalam dirinya, dapat membuat mereka berpikiran negatif akan 

dirinya sendiri, yang disebabkan oleh pemikiran atau imajinasi mereka sendiri, tentang tanggapan orang lain soal 

dirinya yang cacat. 

Interaksi Sosial dengan keluarga dan lingkungan 

Hidup mereka yang serba keterbatasan karna cacat, mempengaruhi mereka dalam berinteraksi dengan keluarga 

dan lingkungannya. Menurut Bonner (dalam Ali, 2004)  Interaksi Social merupakan suatu hubungan antara dua orang 

atau lebih individu, dimana kelakuan individu mempengaruhi, mengubah atau mempengaruhi individu lain atau 

sebaliknya. Kondisi fisik orang cacat, membuat interaksi sosialnya dengan masyarakat menjadi berkurang. Hal ini 

dapat disebabkan oleh diri penyandang itu sendiri atau bisa juga disebabkan oleh tanggapan atau pandangan 

masyarakat terhadap mereka. 

Bagi Para penyandang cacat tubuh secara tidak langsung akan mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas 

jika dibandingkan dengan orang yang normal karena secara fisik para penyandang cacat tubuh mengalami kelemahan 

dalam menggunakan tubuhnya secara optimal, bukan hanya itu saja karena secara psikis para penyandang cacat tubuh 
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disadari atau tidak akan mengalami rasa rendah diri dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dalam masyarakat, 

ditambah lagi akan perlakuan yang diberikan kepada penyandang cacat tubuh dimana perlakuan itu ada yang berupa 

celaan atau belas kasihan (Diqq, 2010).  

Dengan keadaan fisik yang cacat membuat para penyandang cacat sulit untuk berinteraksi dengan 

lingkungannya, jika tidak mendapat dukungan dan dorongan, psikis merekapun dapat terpengaruh sehingga 

mengakibatkan mereka semakin tertutup dan sulit menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  

Keterbatasan Kemampuan Kecacatan 

Sebenarnya, secara umum mereka memiliki peluang yang sama untuk melakukan aktualisasi diri. Namun 

seringkali, karena lingkungan kurang mempercayai kemampuannya, terlalu menaruh rasa iba, anak-anak tuna daksa 

sedikit memiliki hambatan psikologis, seperti tidak percaya diri dan tergantung pada orang lain. Akibatnya penampilan 

dan keberadaan mereka di kehidupan umum kurang diperhitungkan. Oleh karena itu, perlakuan yang selama ini 

menganggap penderita tunadaksa adalah orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan untuk hidup. (wartajakarta. 

2011)  

Amerika dengan Disabilities Act, undang-undang dan upaya organisasi kecacatan banyak telah membuat 

kemajuan dalam meningkatkan aksesibilitas pada bangunan, meningkatkan akses terhadap pendidikan, membuka 

kesempatan kerja dan mengembangkan gambaran realistis dari orang-orang penyandang cacat dalam program televisi 

dan film. Dimana kemajuan masih dibutuhkan dalam komunikasi dan interaksi dengan orang-orang penyandang cacat. 

Individu kadang-kadang khawatir bahwa mereka akan mengatakan hal yang salah, sehingga mereka mengatakan apa-

apa-dengan demikian semakin memisahkan orang-orang cacat. (Penelitian dan Pelatihan Pusat Independent Living, 

University of Kansas, 2002)  
© U
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 Kurangnya kepercayaan dari masyarakat tentang mereka para penyandang 

cacat yang dianggap tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri, mengakibatkan 

nasib para penyandang cacat menjadi kurang diperhatikan dan keberadaannya 

kadang tidak dirasakan oleh masyarakat. Dan usaha pemerintah untuk 

mengupayakan meningkatkan kualitas penyandang cacat lewat media massa, kadang 

agak perlu diperhatikan, supaya tidak terjadi kesalahan dalam pemberitaan sehingga 

semakin mendeskriminasikan keadaan orang- orang yang cacat.  

Profil Company 

 Mandiri Craft merupakan suatu LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), 

organisasi swadaya masyarakat nirlaba yang mengupayakan agar para 

penyandang cacat usia produktif mendapat lapangan pekerjaan dan hidup layak 

di tengah masyarakat. Yang berlokasi di Jl. Parangtritus km 6, 5 Cabean, 

Sewon, Bantul Yogyakarta 55188, Indonesia.  

Visi dan Misi : Menolong penyandang cacat usia produktif, terutama dari 

keluarga miskin, dengan memberikan pelatihan dalam bentuk program training 

vokasional dan menyediakan lapangan kerja sehingga mereka dapat 

mengupayakan biaya penangan medis dan memperoleh penghasilan yang mencukupi biaya hidup.  

Produk- produk yang dibuat oleh “Mandiri Craft” berupa tas dan dompet, ikat 

pinggang, demikian juga berbagai produk berbahan kayu maupun kertas. Permainan 

edukasi blok kayu, permainan potongan gambar, huruf-huruf, binatang, kereta, mobil, 

truk, pesawat dan lain-lain, sangatlah berguna bagi perkembangan awal masa kanak-

kanak. Kerajinan “paper tool” dibuat dengan kreasi disain sentuhan tradisional. Produk 
Gambar 1. Permainan Edukasi (Salah 
satu contoh produk Mandiri Craft 
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yang lain meliputi kotak perhiasan dari kayu yang diukir, simbol-simbol religious dan perlengkapan kantor. Namun 

Produk yang paling diandalkan dari Mandiri Craft adalah produk permainan anak yang berbahan material kayu. 

Hampir semua yang bekerja di workshop Mandiri Craft merupakan penyandang tuna daksa, mereka semua 

bekerja dengan alat- alat seadanya, dan alat- alat yang mereka pakai, baik manual maupun mesin, kebanyakan alat 

untuk mereka yang normal, bukan alat yang dikhususkan untuk mereka yang cacat. Sehingga mereka mesti 

membiasakan diri  (beradaptasi) mereka dengan alat- alat tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 Ada beberapa proses urutan pengerjaan untuk membuat sebuah produk yang dikerjakan di Workshop Mandiri 

Craft (mulai dari pemilihan kayu, pengemalan, pemotongan, pengamplasan mesin, pengamplasan manual, pengecatan 

hingga finishing pengecheckan Quality Control dari produk yang sudah jadi). Di Mandiri Craft semua pekerja 

diharapkan mampu mengerjakan segala macam pekerjaan tersebut, sehingga pengerjaannya tidak bergantung dengan 

satu pekerja saja, mereka juga dapat saling membantu satu sama lain jika bagian pekerjaannya sudah terselesaikan.   

 Dari hasil penelitian, Pemilik Mandiri Craft, mengungkapkan bahwa 20% produk gagal pada pengecheckan 

Quality Control, dan kegagalan itu 90% disebabkan pada Mesin Amplas. Selain karena Faktor mesin amplas, SDM 

Gambar 2. Para Pekerja difable di Mandiri Craft (sedang mengamplas, memotong dan membubut kayu) 

© U
KDW



6 
 

juga menjadi faktor utama kegagalan tersebut, karena para pekerja yang memiliki keadaan fisik sebagai difable dan 

keadaan psikis pekerja yang labil (mudah terbawa emosi, atau karna faktor tertentu seperti kelelahan atau ada masalah 

dengan keluarga) dan sulit untuk berkonsentrasi, hal ini dapat memicu gagalnya sebuah produk saat melewati Quality 

Control. Maka pentingnya pendamping atau pengawas untuk mengawasi dan mengontrol mereka, selama mereka 

bekerja.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Kondisi fisik pekerja yang tidak normal, seperti yang tidak memiliki anggota tangan lengkap, pekerja yang bekerja 

dengan menggunakan kruk, dan paraplegia yang bekerja diatas kursi roda membuat mereka tidak dapat 

mengamplas kayu secara stabil* ,karna masalah ketinggian antara kursi roda dengan mesin amplas sehingga 

menyebabkan kurang adanya tekanan tangan dalam menekan kayu ketika sedang mengamplas, sehingga kayu 

amplasan kurang merata dan membuat ukuran kayu menjadi berubah dan tidak sesuai dengan ukuran yang 

seharusnya. (*Stabil adalah kondisi dimana jika suatu benda digulingkan ke kanan maupun kekiri maka dia akan 

kembali ke posisi semula, tetap jalannya, tenang, tidak goyang, tidak berubah-ubah, tetap, tidak naik turun) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pekerja yang mengamplas dalam keadaan 

berdiri dengan menggunakan kruk, karena memiliki 

kelainan pada punggung sehingga tidak dapat duduk 

Gambar 4. Pekerja yang bekerja dengan kursi rodanya. 

Dengan ketinggian kursi roda dan mesin amplas, yang 

kurang tepat, membuat tangan cepat lelah, dan gravitasi 

tekanan kayu dengan amplas saat mengamplas tidak 

optimal, dan tidak stabil*. 
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Cara memegang kayu, seharusnya memegang kayu dengan menggunakan 2 tangan, supaya kekuatan tekanannya 

lebih kuat dan stabil*. Namun yang terjadi karena keadaan fisik mereka yang terbatas (tangan yang tidak normal 

dan hanya ada 1 tangan), mereka bekerja dengan memakai satu tangan saja.  

 

 

 

 

 

 

 Keadaan fisik dan psikis pekerja difable yang kurang dapat mengontrol kekuatan sebuah benda yang sedang 

diamplas terhadap pergerakan mesin amplas yang bergerak cepat, sehingga terkadang beberapa kayu terpental jauh 

saat sedang diamplas, dan hal ini dapat mempengaruhi ukuran dan bentuk kayu yang seharusnya. 

Dengan solusi ada pembatas kayu untuk membatasi kayu yang akan diamplas, 

supaya tidak terpental dan ukuran kayu tetap lurus. Namun hal ini tidak 

menyelesaikan masalah, malah mengganggu mereka saat mengamplas. Mengganggu 

pandangan pekerja saat mengamplas, dan pekerja tidak dapat mengira- ira 

amplasanya. Kemudian debu yang dihasilkan dari amplasan terkumpul pada 

penghalang, sehingga tidak efektif untuk membantu pengamplasan.   

Gambar 6. Cara mengamplas yang benarGambar 5. Kenyataan yang terjadi ketika 
mengamplas, menggunakan tangan 1. 
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 Sistem operasional pergerakan kerja dari mengambil kayu yang akan 

diamplas sampai meletakan kayu amplasan kembali, tidak sesuai dengan 

ergonomi tubuh pekerja difable, mereka harus membungkuk untuk 

mengambil kayu kemudian mengamplas, lalu membungkukkan badan lagi 

untuk meletakkan kembali kayu yang sudah diamplas, hal ini dapat 

memperburuk kondisi mereka sebagai difable. 

 Interaksi social dan kebersamaan pekerja difable di Mandiri Craft dalam 

bekerja, dapat memperbaiki, mempengaruhi dan mengubah tingkat  

kestabilan emosionalnya, menjadi lebih kuat dalam menghadapi  hidup, dan 

membuat kepercayaan diri pekerja difable meningkat. Selain itu, adanya 

kebersamaan dalam bekerja ini, merupakan salah satu harapan dari Mandiri 

Craft, untuk meningkatkan mutu dan kualitas Mandiri Craft. 

 Quality Control akan lebih akurat jika dilakukan dalam setiap devisi. Adanya alat atau piranti pengecekan Quality 

Control setelah sebuah produk diamplas, sehingga dapat mengurangi kegagalan produk pada saat melewati Final 

Quality Control. 

1.3 Pernyataan Desain 

 Dari yang sudah dipaparkan sebelumnya, dapat dilihat perlunya alat bantu mengamplas yang dapat membantu 

pekerja difable di Mandiri Craft, mengamplas dengan baik (sesuai dengan ukuran dan standart kehalusan) walaupun 

dengan kondisi fisik maupun psikis seperti apapun, hasilnya tetap sesuai dengan harapan, sehingga meningkatkan 

kualitas produk dan mengurangi kerugian perusahaan karena kegagalan produk pada saat melewati Quality Control. 

Gambar 7. Peletakan kayu yang akan diamplas 
maupun yang sudah diamplas, dan adanya 

interaksi antar pekerja. 
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(*Stabil adalah kondisi dimana jika suatu benda digulingkan ke kanan maupun kekiri maka dia akan kembali ke posisi 

semula, tetap jalannya, tenang, tidak goyang, tidak berubah-ubah, tetap, tidak naik turun) 

Dengan demikian, adanya inovasi alat bantu mengamplas ini, diharapkan mampu menunjukan pada masyarakat bahwa 

pekerja difablepun mampu menghasilkan sebuah karya dari semangat hidupnya, sehingga mengurangi deskriminasi dan 

dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka para pekerja difable dalam bekerja. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan utama adalah melakukan pengembangan desain alat bantu mengamplas yang dapat melakukan proses 

pengerjaan mengamplas supaya lebih cepat selesai, dengan kualitas yang tetap terjaga, mengurangi jumlah kegagalan 

produk dalam Quality Control, adanya kenyamanan dan keamanan dalam pemakaian dalam mengamplas sehingga 

tidak menimbulkan cidera bagi para difable, dan interaksi social antar pekerja difable tetap terjaga. 

Manfaatnya, harapan Perusahaan Mandiri Craft dapat tercapai, dengan adanya peningkatan kualitas kerja dan karya 

yang dihasilkan dari pekerja difable di Mandiri Craft, sehingga dapat mengurangi persentase kegagalan dan kerugian 

produk saat Final Quality Control. 

 

1.5 Spesifikasi Perfoma Produk 

Dari Hasil Penelitian di Mandiri Craft, didapatkan beberapa spesifikasi perfoma produk sebagai berikut, 

 Produk mampu membantu pekerja mengamplas walau dengan kondisi (fisik maupun psikis) seperti apapun, 

pekerja dapat menghasilkan sebuah amplasan yang sesuai dengan ukuran yang diharapkan dan berkualitas. 

 Memakai sistem yang sederhana, mudah dipahami pekerja difable di Mandiri Craft. 

 Memiliki struktur yang kuat 

 Memiliki kemampuan menekan yang stabil atau merata 
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 Mengurangi cedera pada pekerja 

 

1.6 Metode dan Sistematika Berpikir  

Metodologi merupakan bagian epistemologi yang mengkaji perihal urutan langkah-langkah yang ditempuh supaya 

pengetahuan yang diperoleh memenuhi ciri-ciri Ilmiah.  

Metode penelitian yang dipakai oleh penulisan yaitu menggunakan metode pengamatan,dan wawancara, pencarian 

data- data sekunder melalui jurnal dan internet. Yang nantinya dari data literature dilakukan penggabungan dengan data 

lapangan, sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan yang nantinya dapat dipakai untuk membuat sebuah desain produk. 

Metode pengamatan (Discovery Research), Pengamatan ke Mandiri Craft yang dilakukan penulis dengan cara 

mengamati proses kerja dan setiap detail apa yang dilakukan oleh objek, dan kemudian mengambil gambarnya dengan 

memakai kamera, dan merekamnya, sehingga dapat mengetahui kesulitan- kesulitan dan kebutuhan yang diperlukan dalam 

pengamplasan (mesin). 

Pengamatan dan wawancara sudah dilakukan, kemudian penulis mencari data literature yang berhubungan dengan 

tema yang akan diangkat, melalui jurnal- jurnal dan buku- buku. Dengan data literature yang didapat, penulis dapat 

menemukan diskoneksinya dengan kejadian yang terjadi dengan kenyataannya, yang dilakukan oleh objek yang diamati 

dilapangan. Yang nantinya dengan diskoneksi itu, dapat dipakai untuk menjadi ide untuk membuat sebuah desain produk, 

yang dapat sesuai dengan kebutuhannya. 

Eksperimen bahan, dilakukan untuk mengetahui bahan yang sesuai untuk pembuatan produk sehingga produk dapat 

berfungsi sebagai mana mestinya dan sesuai dengan harapan. Kemudian menggunakan eksperimen pengguna, untuk 

menguji keterkaitan produk dengan pengguna, sehingga dapat mengetahui apakah produk kita dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna serta dapat dimengerti dan digunakan oleh penguna sebagaimana mestinya atau belum. 
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BAB V 

PRESENTASI DESAIN 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO KOMPONEN BAHAN 
I Gagang Penggerak Plat Besi 
II Handle Pegangan Kayu Plat Besi  
III Ujung scrup Besi  
IV Scrup Besi Bubut scrup 
V Baut dan Scrup Besi  
VI Kuncian Produk Baut 
VII Dasaran Produk Plat Besi 

KOMPONEN SISTEM PENGGERAK PRODUK 

TAMPAK DEPAN 

SKALA 1 : 1 

VII 
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KOMPONEN SISTEM PENGGERAK PRODUK 

TAMPAK ATAS 

SKALA 1 : 1 © U
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KOMPONEN UJUNG PEGANGAN KAYU 

TAMPAK ATAS 

SKALA 1 : 1 

NO KOMPONEN BAHAN 
I PLAT BESI BESI 
II BAUT BESI 
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